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Abstrak— Transformasi digital mendorong perpustakaan untuk mengembangkan layanan yang mampu 

menyediakan informasi secara cepat, mudah, fleksibel, dan berkelanjutan. Perpustakaan digital merupakan 

salah satu bentuk transformasi tersebut karena memungkinkan koleksi, metadata, layanan temu kembali, 

serta interaksi pengguna dikelola melalui lingkungan digital. Namun, pembangunan perpustakaan digital 

tidak dapat dilakukan hanya dengan menyediakan perangkat lunak atau mengunggah dokumen elektronik. 

Diperlukan desain perencanaan yang mencakup analisis kebutuhan pengguna, kebijakan koleksi, struktur 

metadata, arsitektur sistem, infrastruktur teknologi, desain antarmuka, keamanan, hak cipta, preservasi 

digital, sumber daya manusia, pembiayaan, serta mekanisme evaluasi. Artikel ini bertujuan menyusun 

kerangka desain perencanaan perpustakaan digital yang komprehensif dan dapat diterapkan pada berbagai 

jenis perpustakaan. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan pendekatan deskriptif-

konseptual. Literatur mengenai perpustakaan digital, manajemen informasi, metadata, preservasi digital, 

pengalaman pengguna, keamanan sistem, dan hak cipta dianalisis kemudian disintesiskan menjadi tahapan 

perencanaan. Hasil kajian menunjukkan bahwa desain perpustakaan digital perlu dibangun secara bertahap 

dengan pendekatan berorientasi pengguna. Tahapan tersebut meliputi analisis kebutuhan, penetapan tujuan 

dan kebijakan, perencanaan koleksi, perancangan metadata dan basis data, pemilihan teknologi, desain 

antarmuka, pengaturan hak akses, keamanan, digitalisasi, pengujian, implementasi, serta evaluasi 

berkelanjutan. Keberhasilan layanan ditentukan oleh keterpaduan antara kualitas koleksi, kemudahan temu 

kembali, keandalan sistem, keamanan, kompetensi pengelola, dan kepuasan pengguna. Perencanaan yang 

matang juga diperlukan untuk memastikan keberlanjutan koleksi digital melalui backup, preservasi, 

dokumentasi, dan pembaruan teknologi. Dengan demikian, perpustakaan digital perlu diposisikan sebagai 

ekosistem layanan informasi jangka panjang, bukan sekadar aplikasi atau tempat penyimpanan file. 

Kata kunci: perpustakaan digital; desain perencanaan; koleksi digital; metadata; layanan informasi; 

teknologi perpustakaan. 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar dalam 

pengelolaan dan pemanfaatan informasi. Pengguna perpustakaan tidak lagi hanya mengandalkan 

kunjungan fisik untuk memperoleh bahan pustaka. Mereka mengharapkan informasi dapat ditemukan 

melalui perangkat komputer, tablet, dan telepon pintar kapan pun dibutuhkan. Kondisi tersebut menuntut 

perpustakaan melakukan transformasi layanan agar tetap relevan dengan pola perilaku informasi 

masyarakat. 

Perpustakaan digital menjadi salah satu bentuk respons terhadap perubahan tersebut. Melalui 

perpustakaan digital, koleksi yang telah tersedia dalam bentuk elektronik maupun hasil digitalisasi dapat 

diorganisasikan dan disediakan kepada pengguna melalui jaringan. Layanan tersebut dapat mencakup 

penelusuran katalog, akses teks lengkap, repositori institusi, layanan referensi, akun pengguna, statistik 

penggunaan, dan berbagai layanan pendukung lainnya. 

Meskipun demikian, digitalisasi layanan perpustakaan memiliki tantangan yang kompleks. Tantangan 

tersebut meliputi keterbatasan anggaran, kesiapan sumber daya manusia, kualitas metadata, kapasitas 
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penyimpanan, keamanan, hak cipta, preservasi, interoperabilitas, serta keberlanjutan sistem. Apabila 

perencanaan dilakukan tanpa memperhatikan aspek-aspek tersebut, sistem dapat mengalami masalah 

seperti koleksi sulit ditemukan, data tidak konsisten, dokumen hilang, layanan tidak stabil, atau akses 

terhadap koleksi tidak sesuai ketentuan. 

Perencanaan perpustakaan digital oleh karena itu harus dimulai dari kebutuhan, bukan dari teknologi. 

Teknologi dipilih setelah perpustakaan mengetahui siapa penggunanya, koleksi apa yang dibutuhkan, 

layanan apa yang harus disediakan, proses kerja apa yang perlu didukung, dan kebijakan apa yang harus 

diterapkan. Pendekatan ini memungkinkan teknologi menjadi alat untuk mencapai tujuan layanan, bukan 

menjadi tujuan itu sendiri. 

Artikel ini membahas desain perencanaan perpustakaan digital secara komprehensif, mulai dari 

konsep dasar, analisis kebutuhan, tujuan, prinsip, arsitektur sistem, koleksi, metadata, antarmuka, 

keamanan, hak cipta, sumber daya manusia, implementasi, evaluasi, hingga strategi keberlanjutan. 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Konsep Perpustakaan Digital 

Perpustakaan digital dapat dipandang sebagai sistem informasi yang mengelola sumber daya digital 

melalui kombinasi koleksi, metadata, teknologi, manusia, kebijakan, dan layanan. Dengan pengertian 

tersebut, perpustakaan digital memiliki fungsi yang sama dengan perpustakaan konvensional dalam hal 

pengelolaan pengetahuan, tetapi media, mekanisme akses, dan proses layanannya memanfaatkan teknologi 

digital. 

2.2 Transformasi Layanan Perpustakaan 

Transformasi digital mengubah layanan perpustakaan dari layanan yang berpusat pada ruang menjadi 

layanan yang dapat diakses melalui jaringan. Perubahan ini memungkinkan perpustakaan menyediakan 

akses jarak jauh, memperluas jangkauan pengguna, mempercepat temu kembali informasi, dan 

menyediakan data penggunaan sebagai dasar pengembangan layanan. 

2.3 Koleksi dan Digitalisasi 

Koleksi digital dapat berasal dari born-digital materials maupun hasil alih media koleksi fisik. 

Digitalisasi membutuhkan pemilihan bahan, persiapan dokumen, pemindaian, pengolahan citra, 

pengenalan karakter bila diperlukan, pembuatan metadata, pemeriksaan kualitas, penyimpanan, dan 

penyediaan akses. Setiap tahap perlu memiliki prosedur agar hasil digitalisasi konsisten. 

2.4 Metadata 

Metadata adalah data yang menjelaskan sumber informasi. Dalam perpustakaan digital, metadata 

membantu pengguna menemukan, memahami, mengidentifikasi, dan menggunakan koleksi. Metadata 

yang baik harus konsisten, lengkap sesuai kebutuhan, memiliki identitas unik, serta mengikuti pedoman 

atau standar yang ditetapkan lembaga. 

2.5 Preservasi Digital 

Preservasi digital merupakan kegiatan untuk mempertahankan kemampuan akses terhadap informasi 

digital dalam jangka panjang. Ancaman terhadap keberlanjutan dapat berasal dari kerusakan media, 
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kegagalan perangkat keras, kesalahan manusia, perubahan format, perangkat lunak yang tidak lagi 

didukung, maupun bencana. Karena itu, strategi preservasi harus menjadi bagian dari desain sejak awal. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian dalam artikel ini menggunakan pendekatan deskriptif-konseptual dengan metode studi 

literatur. Data dan gagasan diperoleh dari literatur yang membahas perpustakaan digital, pengelolaan 

koleksi digital, metadata, sistem informasi perpustakaan, preservasi digital, pengalaman pengguna, 

keamanan informasi, dan aspek hukum. Literatur dianalisis dengan mengidentifikasi konsep utama, 

kebutuhan sistem, risiko, serta praktik pengelolaan yang dapat diterapkan. 

Tahapan kajian meliputi identifikasi topik, pengumpulan literatur, pengelompokan informasi 

berdasarkan aspek perencanaan, analisis hubungan antar-komponen, dan penyusunan kerangka desain. 

Pendekatan ini digunakan karena tujuan artikel adalah menghasilkan kerangka perencanaan yang 

sistematis, bukan menguji hipotesis melalui eksperimen. 

Kerangka yang dihasilkan kemudian disusun berdasarkan siklus hidup perpustakaan digital, yaitu 

perencanaan, pengembangan, implementasi, pemeliharaan, evaluasi, dan pengembangan berkelanjutan. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Analisis Kebutuhan Pengguna 

Analisis kebutuhan merupakan dasar desain. Perpustakaan perlu mengidentifikasi kelompok 

pengguna seperti mahasiswa, dosen, peneliti, siswa, pustakawan, administrator, dan masyarakat umum 

sesuai karakteristik lembaga. Setiap kelompok dapat memiliki kebutuhan yang berbeda. 

Data kebutuhan dapat dikumpulkan melalui wawancara, kuesioner, observasi, analisis pertanyaan 

referensi, analisis statistik penggunaan, dan diskusi kelompok. Pertanyaan yang perlu dijawab antara lain: 

koleksi apa yang paling sering dicari, bagaimana pengguna melakukan pencarian, perangkat apa yang 

digunakan, apakah pengguna memerlukan akses jarak jauh, dan fitur apa yang dianggap paling membantu. 

Hasil analisis kemudian dibedakan menjadi kebutuhan fungsional dan nonfungsional. Kebutuhan 

fungsional meliputi pencarian, login, pengelolaan koleksi, pembacaan dokumen, pengunduhan sesuai izin, 

dan pelaporan. Kebutuhan nonfungsional meliputi kecepatan, keamanan, ketersediaan, kemudahan 

penggunaan, kompatibilitas perangkat, dan kemampuan pengembangan. 

4.2 Tujuan dan Sasaran Sistem 

Tujuan perpustakaan digital harus dirumuskan secara terukur. Contohnya adalah memperluas akses 

terhadap koleksi, mempercepat penemuan informasi, meningkatkan pemanfaatan koleksi, mendukung 

pembelajaran dan penelitian, serta melestarikan koleksi bernilai. Sasaran perlu dikaitkan dengan indikator 

yang dapat dievaluasi. 

Penetapan tujuan juga membantu menentukan prioritas. Perpustakaan dengan sumber daya terbatas 

tidak harus menyediakan seluruh fitur sejak awal. Sistem dapat dimulai dari fitur inti kemudian 

dikembangkan berdasarkan kebutuhan dan hasil evaluasi. 
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4.3 Perencanaan Koleksi Digital 

Perencanaan koleksi meliputi seleksi, pengadaan, digitalisasi, penyimpanan, akses, evaluasi, dan 

preservasi. Koleksi prioritas dapat ditentukan berdasarkan relevansi dengan kebutuhan pengguna, nilai 

informasi, kondisi fisik, frekuensi permintaan, nilai historis, atau kebijakan institusi. 

Setiap koleksi harus memiliki identitas dan metadata yang memadai. Nama file harus mengikuti pola 

yang konsisten dan tidak bergantung pada nama pribadi pengelola. Sistem juga perlu menyimpan 

informasi versi apabila sebuah dokumen mengalami pembaruan. 

4.4 Desain Metadata dan Basis Data 

Basis data menjadi pusat pengelolaan informasi bibliografis dan data pengguna. Struktur data 

minimal dapat mencakup tabel pengguna, koleksi, penulis, subjek, kategori, file digital, hak akses, 

aktivitas, dan log sistem. Relasi antar-entitas harus dirancang untuk mengurangi duplikasi dan menjaga 

konsistensi. 

Metadata dapat memuat judul, pengarang, penerbit, tahun, subjek, abstrak, bahasa, tipe dokumen, 

format, ukuran, identitas unik, tanggal digitalisasi, hak akses, dan lokasi penyimpanan. Validasi metadata 

perlu diterapkan agar data yang masuk memenuhi aturan yang telah ditentukan. 

4.5 Arsitektur Sistem 

Arsitektur sistem dapat dibagi menjadi lapisan antarmuka, aplikasi, basis data, penyimpanan objek 

digital, serta keamanan. Pengguna berinteraksi melalui antarmuka web, sedangkan aplikasi mengelola 

proses pencarian, autentikasi, pengelolaan koleksi, dan layanan lainnya. Basis data menyimpan metadata, 

sementara dokumen digital disimpan pada media penyimpanan yang sesuai. 

Pemisahan komponen memungkinkan sistem dikembangkan tanpa harus mengubah keseluruhan 

aplikasi. Arsitektur juga perlu mempertimbangkan integrasi dengan katalog perpustakaan, repositori, 

sistem autentikasi, atau layanan lain jika diperlukan. 

4.6 Desain Antarmuka dan Pengalaman Pengguna 

Antarmuka merupakan titik interaksi utama antara pengguna dan perpustakaan digital. Beranda 

sebaiknya menampilkan kotak pencarian yang mudah ditemukan, kategori koleksi, koleksi terbaru, dan 

informasi layanan. Hasil pencarian perlu menampilkan judul, penulis, tahun, tipe dokumen, ringkasan, 

serta tombol akses sesuai hak pengguna. 

Desain responsif diperlukan agar sistem dapat digunakan pada berbagai ukuran layar. Selain itu, 

aksesibilitas harus diperhatikan melalui kontras yang baik, ukuran teks yang dapat dibaca, struktur 

halaman yang logis, teks alternatif untuk gambar, dan navigasi yang tidak membingungkan. 

4.7 Fitur Utama 

• Temu kembali informasi: pencarian sederhana, pencarian lanjutan, filter, pengurutan, dan pencarian 

berdasarkan subjek atau penulis. 

• Manajemen koleksi: penambahan, perubahan, penghapusan, unggah dokumen, kategorisasi, dan validasi 

metadata. 

• Akun pengguna: autentikasi, profil, hak akses, dan fitur personal sesuai kebijakan privasi. 

• Pembaca digital: membaca dokumen melalui peramban dan mengakses fitur sesuai lisensi. 

• Repositori: menyimpan dan menyediakan karya ilmiah atau dokumen institusi. 
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• Statistik: memantau kunjungan, pencarian, koleksi yang digunakan, dan performa layanan. 

• Administrasi: pengelolaan pengguna, kategori, metadata, konfigurasi, backup, dan audit aktivitas. 

4.8 Keamanan dan Privasi 

Keamanan harus diterapkan pada tingkat aplikasi, jaringan, basis data, dan penyimpanan. Kontrol 

akses berbasis peran dapat digunakan untuk membatasi fungsi administrator, pustakawan, anggota, dan 

pengunjung. Kata sandi harus disimpan dengan mekanisme hashing yang aman, sedangkan koneksi 

pengguna perlu dilindungi. 

Privasi pengguna juga harus diperhatikan. Data yang dikumpulkan harus sesuai kebutuhan layanan. 

Riwayat aktivitas perlu dikelola dengan kebijakan retensi yang jelas. Pengelola harus membatasi akses 

internal terhadap data pengguna dan menyediakan informasi mengenai penggunaan data. 

4.9 Hak Cipta dan Lisensi 

Tidak semua koleksi digital dapat disediakan secara bebas. Perpustakaan harus mengetahui status hak 

cipta, pemegang hak, jenis lisensi, serta batas penggunaan. Dokumen yang hanya boleh dibaca tidak 

seharusnya menyediakan tombol unduh terbuka. Kebijakan akses harus diterapkan berdasarkan dasar 

hukum atau izin yang dimiliki. 

Audit hak cipta sebaiknya dilakukan sebelum koleksi dipublikasikan. Informasi mengenai hak 

penggunaan dapat disimpan sebagai bagian dari metadata sehingga pengelola mengetahui aturan setiap 

objek digital. 

4.10 Preservasi dan Backup 

Backup berbeda dengan preservasi, tetapi keduanya saling mendukung. Backup bertujuan 

menyediakan salinan untuk pemulihan ketika terjadi kehilangan data, sedangkan preservasi bertujuan 

mempertahankan kemampuan akses dalam jangka panjang. Perpustakaan perlu menentukan frekuensi 

backup, lokasi salinan, retensi, dan prosedur pemulihan. 

Pemeriksaan integritas file, penggunaan checksum bila diperlukan, migrasi format, dokumentasi 

sistem, dan pemantauan media penyimpanan dapat menjadi bagian dari strategi preservasi. 

4.11 Sumber Daya Manusia 

Keberhasilan sistem bergantung pada kompetensi pengelola. Pustakawan perlu memahami metadata, 

pengolahan dokumen digital, layanan pengguna, hak cipta, dan statistik. Tenaga teknologi informasi 

diperlukan untuk server, basis data, keamanan, pemeliharaan, dan integrasi. 

Pelatihan perlu dilakukan secara berkala. Dokumentasi prosedur kerja juga penting agar pengetahuan 

tidak hanya dimiliki oleh satu orang dan layanan tetap berjalan ketika terjadi pergantian petugas. 

4.12 Tahapan Implementasi 

1. Pembentukan tim dan penetapan tujuan. 

2. Survei kebutuhan pengguna dan pemetaan proses bisnis. 

3. Penyusunan kebijakan koleksi, akses, hak cipta, privasi, keamanan, dan preservasi. 

4. Perancangan arsitektur, basis data, metadata, dan antarmuka. 

5. Pemilihan atau pengembangan perangkat lunak. 
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6. Persiapan infrastruktur, penyimpanan, domain, keamanan, dan backup. 

7. Pilot project dengan sebagian koleksi. 

8. Pengujian fungsional, performa, keamanan, aksesibilitas, dan pengalaman pengguna. 

9. Pelatihan pengelola dan sosialisasi kepada pengguna. 

10. Peluncuran bertahap. 

11. Monitoring, evaluasi, perbaikan, dan pengembangan. 

4.13 Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan untuk memastikan semua fungsi berjalan sesuai kebutuhan. Pengujian 

fungsional memeriksa proses login, pencarian, unggah, baca, dan pengelolaan data. Pengujian performa 

menilai waktu respons dan kemampuan sistem menangani pengguna. Pengujian keamanan memeriksa 

autentikasi, otorisasi, dan perlindungan data. 

Pengujian usability dapat dilakukan dengan meminta pengguna menyelesaikan beberapa tugas, 

misalnya mencari buku, menemukan artikel, membuka dokumen, dan menggunakan filter pencarian. 

Masukan pengguna digunakan untuk memperbaiki desain sebelum sistem diterapkan secara luas. 

4.14 Evaluasi dan Indikator Keberhasilan 

Evaluasi dapat dilakukan secara berkala dengan indikator seperti jumlah pengguna aktif, jumlah 

koleksi, jumlah pencarian, persentase pencarian yang menghasilkan hasil relevan, waktu respons, 

ketersediaan sistem, jumlah gangguan, kepuasan pengguna, dan keberhasilan backup. 

Indikator tidak boleh hanya berfokus pada jumlah kunjungan. Sistem dengan banyak pengunjung 

tetapi hasil pencarian buruk belum tentu berhasil. Evaluasi harus melihat kualitas pengalaman pengguna 

dan pencapaian tujuan layanan. 

4.15 Risiko dan Mitigasi 

Kehilangan data: backup berlapis, monitoring, dan uji pemulihan. 

Serangan keamanan: pembaruan perangkat lunak, kontrol akses, pemantauan log, dan pengujian 

keamanan. 

Pelanggaran hak cipta: audit hak, lisensi, pembatasan akses, dan dokumentasi izin. 

Metadata tidak konsisten: pedoman metadata, validasi, dan quality control. 

Rendahnya pemanfaatan: sosialisasi, pelatihan pengguna, dan perbaikan antarmuka. 

Keterbatasan anggaran: prioritas fitur, implementasi bertahap, dan perencanaan biaya operasional. 

Ketergantungan pada teknologi tertentu: dokumentasi, standar terbuka, dan desain yang mudah 

dipindahkan. 

4.16 Rencana Anggaran 

Komponen biaya dapat dikelompokkan menjadi biaya awal dan biaya operasional. Biaya awal 

meliputi pengembangan atau konfigurasi aplikasi, perangkat server atau layanan komputasi, penyimpanan, 

perangkat digitalisasi, migrasi data, dan pelatihan. Biaya operasional meliputi domain, pemeliharaan, 

penyimpanan tambahan, backup, keamanan, dukungan teknis, dan pengembangan fitur. 
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Perpustakaan sebaiknya menghitung total biaya kepemilikan agar keputusan teknologi tidak hanya 

didasarkan pada harga awal. Solusi yang murah pada tahap awal dapat menjadi mahal apabila 

membutuhkan pemeliharaan yang sulit atau tidak memiliki dukungan jangka panjang. 

4.17 Strategi Pengembangan Berkelanjutan 

Pengembangan tidak berhenti setelah sistem diluncurkan. Teknologi, format file, perilaku pengguna, 

dan kebutuhan layanan akan berubah. Oleh karena itu, perpustakaan perlu membuat roadmap 

pengembangan tahunan yang berisi prioritas fitur, peningkatan infrastruktur, migrasi data, peningkatan 

keamanan, dan pelatihan. 

Evaluasi berbasis data membantu perpustakaan menentukan fitur yang benar-benar diperlukan. 

Pengembangan juga sebaiknya dilakukan secara modular sehingga perubahan pada satu bagian tidak 

mengganggu keseluruhan sistem. 

5. Model Perencanaan yang Diusulkan 

Berdasarkan pembahasan, model perencanaan perpustakaan digital dapat dirumuskan dalam tujuh 

lapisan yang saling berhubungan, yaitu pengguna, kebijakan, koleksi, metadata, teknologi, layanan, dan 

evaluasi. Pengguna menjadi pusat karena seluruh komponen harus mendukung kebutuhan mereka. 

Kebijakan memberikan aturan pengelolaan. Koleksi menjadi sumber informasi. Metadata membuat 

koleksi dapat ditemukan. Teknologi menyediakan infrastruktur. Layanan menjadi bentuk pemanfaatan 

sistem. Evaluasi memastikan seluruh komponen terus diperbaiki. 

Model tersebut dapat diterapkan secara iteratif. Hasil evaluasi pada tahap layanan digunakan kembali 

untuk memperbaiki analisis kebutuhan. Dengan demikian, perpustakaan digital tidak dibangun sekali 

kemudian dibiarkan, tetapi berkembang mengikuti perubahan lingkungan informasi. 

6. Pembahasan 

Hasil kajian memperlihatkan bahwa tantangan utama perpustakaan digital bukan hanya aspek teknis, 

melainkan integrasi antara manusia, kebijakan, koleksi, dan teknologi. Sistem yang memiliki fitur lengkap 

tetapi sulit digunakan tidak akan menghasilkan layanan yang optimal. Sebaliknya, sistem yang sederhana 

tetapi memiliki pencarian baik, metadata konsisten, akses jelas, dan dukungan pengelola dapat 

memberikan manfaat yang besar. 

Orientasi pengguna harus menjadi prinsip utama. Perpustakaan perlu memahami bahwa pengguna 

tidak selalu mengetahui istilah teknis atau struktur koleksi. Oleh karena itu, pencarian perlu menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami dan memberikan bantuan ketika pencarian tidak menghasilkan data. 

Aspek keberlanjutan juga menjadi pembeda antara proyek digitalisasi jangka pendek dan 

perpustakaan digital yang matang. Koleksi digital harus memiliki strategi backup, preservasi, 

dokumentasi, serta pembaruan teknologi. Tanpa strategi tersebut, investasi digital dapat kehilangan nilai 

ketika perangkat atau format berubah. 

Di sisi lain, perpustakaan perlu menyeimbangkan keterbukaan informasi dengan perlindungan hak 

cipta dan privasi. Tidak semua dokumen harus tersedia dalam bentuk unduhan terbuka. Desain hak akses 

harus disesuaikan dengan status koleksi, tujuan layanan, dan ketentuan yang berlaku. 
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7. Kesimpulan 

Desain perencanaan perpustakaan digital merupakan proses multidimensi yang mencakup aspek 

layanan, koleksi, organisasi, teknologi, hukum, keamanan, dan keberlanjutan. Perencanaan yang baik 

dimulai dengan analisis kebutuhan pengguna dan penetapan tujuan yang jelas, kemudian dilanjutkan 

dengan perancangan koleksi, metadata, arsitektur sistem, antarmuka, hak akses, keamanan, sumber daya 

manusia, serta strategi preservasi. 

Implementasi sebaiknya dilakukan secara bertahap melalui pilot project, pengujian, pelatihan, 

peluncuran, dan evaluasi. Keberhasilan tidak hanya diukur dari jumlah koleksi atau jumlah pengguna, 

tetapi juga dari kemudahan menemukan informasi, kualitas layanan, keamanan, stabilitas sistem, kepuasan 

pengguna, dan kemampuan perpustakaan mempertahankan akses terhadap koleksi dalam jangka panjang. 

Dengan demikian, perpustakaan digital perlu dipahami sebagai ekosistem layanan informasi yang 

terus berkembang. Perencanaan, evaluasi, dan pengembangan berkelanjutan merupakan fondasi agar 

transformasi digital dapat memberikan manfaat nyata bagi pengguna dan institusi. 
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